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SARI 

 

Fakhmi, Shinta. 2019. Kontruksi Sosial Guru Sejarah Terhadap Pembelajaran 

Sejarah Kurikulum 2013 Pada SMA di Kabupaten Semarang. Skripsi. Jurusan 

Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dr. 

Hamdan Tri Atmaja, M.Pd. 353 halaman. 

Kata Kunci: Konstruksi Sosial, Kurikulum 2013, Pembelajaran Sejarah. 

 

Pergantian Kurikulum dari KTSP 2006 menjadi Kurikulum 2013 dalam 

pembelajaran mengalami berbagai hambatan dalam penerapannya. Implementasi 

Kurikulum 2013 dapat mewujudkan visi, misi, dan tujuan pendidikan nasional secara 

bertahap. Teori konstruksi sosial yang peneliti pakai dalam penelitian ini untuk 

mengetahui bagaimana konstruksi sosial guru terhadap Kurikulum 2013 meskipun 

dalam penerapan Kurikulum 2013 mengalami banyak perubahan-perubahan dalam 

peraturan yang menjadi acuan pelaksanaannya. Permasalahan yang dikaji dalam 

penelitian ini ialah: (1) Bagaimana konstruksi sosial guru sejarah terhadap Kurikulum 

2013 pada SMA di Kabupaten Semarang ? (2) Bagaimana implementasi Kurikulum 

2013 dalam pembelajaran sejarah pada SMA di Kabupaten Semarang ? (3) Apa saja 

kendala-kendala yang dihadapi guru pada pelaksanaan Kurikulum 2013 dalam 

pembelajaraan sejarah pada SMA di Kabupaten Semarang ? 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Lokasi penelitian 

yaitu pada 5 SMA di Kabupaten Semarangantara lain SMA Negeri 1 Bergas, SMA 

Islam Sudirman Ambarawa, SMA Sedes Sapientiae Bedono, SMA Kartika III-I 

Banyubiru, dan SMA Kanisius. Informan dalam penelitian ini adalah guru sejarah 

serta waka kurikulum. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu (1) 

Wawancara, (2) Dokumen, dan (3) Observasi. Penelitian ini menguji objektivitas dan 

keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik 

analisis data yang digunakan terrdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada penerapan Kurikulum 2013 dalam 

pembelajaran sejarah, konstruksi sosial guru sejarah terhadap Kurikulum 2013 pada 

SMA di Kabupaten Semarang bervariasi, karena proses dialektika yang guru alami 

melalui pengalaman yang berbeda dan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Guru dalam 

mengimpelentasikan Kurikulum 2013 pada pembelajaran disesuaikan dengan 

karakteristik sekolah, sarana dan prasarana sekolah, serta karakteristik siswa. Dalam 

penerapan Kurikulum 2013 menimbulkan kendala yang beragam, kendala yang 

dihadapi guru yaitu mengenai keaktifan siswa, kurangnya literasi, penggunaan model 

dan metode pembelajaran, serta kurangnya pelatihan bagi guru untuk membantu 

pemahaman guru mengenai penerapan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran.  

Saran yang peneliti ajukan ialah perlunya pelatihan, sosialisasi, ataupun 

seminar bagi guru secara merata mengenai penerapan Kurikulum 2013 dalam 

pembelajaran serta perlunya evaluasi penerapan Kurikulum 2013 secara berkala.  
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ABSTRACT 

Fakhmi, Shinta. 2019. Social Construction of History Teacher towards 2013 

Curriculum History Learning at SMA in Semarang Regency. Graduating Paper. 

History Department. Social Science Faculty. State University of Semarang. 

Counselor Dr. Hamdan Tri Atmaja, M.Pd.353 page. 

Keywords: Social Construction, 2013 Curriculum, History Learning. 

The curriculum alteration from the 2006 KTSP to the 2013 Curriculum in 

learning process encountered several application’s obstacles. The implementation of 

2013 Curriculum capable to form vision, mission and purpose of national education 

gradually. The theory of social construction the researcher employed in this research 

to know how does the teacher social construction towards 2013 Curriculum, although 

in the application of 2013 Curriculum encountered many regulations change that 

became the reference of the application. The problems investigated in this research 

was: (1) How does the social construction of history teacher towards 2013 

Curriculum history learning at SMA in Semarang Regency? (2) How does the 

implementation of 2013 Curriculum in history learning process at SMA in Semarang 

Regency? (3) What are the teacher’s obstacles in the application of 2013 Curriculum 

in the history learning process at SMA in Semarang Regency? 

This research used the qualitative research method. The locations of the 

research were at 5 SMA in Semarang Regency, there were: State SMA 1 Bergas, 

Islamic SMA Sudirman Ambarawa, Sedes Sapientiae SMA Bedono, Kartika III-I 

SMA Banyubiru and Kanisius SMA. The informants in this research were history 

teacher and vice curriculum. The techniques of data collection in this research were 

(1) Interview (2) Documents and (3) Observation. This research examined the 

objectivity and the validity of data through the triangulation of sources and 

techniques. The technique of data analysis used consisted of data collection, data 

reduction, data presentation and drawing conclusion. 

The results of the research showed that the application of 2013 Curriculum in 

history learning process, Social Construction of History Teacher towards 2013 

Curriculum History Learning at SMA in Semarang Regency were varied, because the 

dialectical process the teacher encountered through different experience and 

influenced by several factors. Teacher, when implementing 2013 Curriculum in 

learning process were suited with school’s characteristics, facilities and 

infrastructure, also students’ characteristics. The application of 2013 Curriculum 

raised various obstacles, the teacher’s obstacle was students’ activity, lack of literacy, 

use of model and method of learning, and lack of teachers’ training or seminar to 

enhance their understanding of the application of 2013 curriculum in learning 

process. 

The suggestions of the researcher were the need of training, socialization, or 

seminar for the teacher evenly concerning the application of 2013 Curriculum in 

learning process also the need to evaluate the application of 2013 Curriculum 

periodically. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu bagian integral dalam pembangunan. 

Pembangunan dalam pendidikan dapat diarahkan dan memiliki tujuan untuk 

mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas dan dapat 

berpengaruh pada pembangunan sektor ekonomi, karena kedua hal tersebut 

memiliki keterkaitan. Proses pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan upaya 

yang harus dilakukan untuk dapat mengembangkan sumber daya manusia 

yang lebih berkualitas. Karena pengembangan sumber daya manusia 

merupakan salah satu tujuan dari pendidikan.  

Tujuan pendidikan merupakan suatu komponen sistem pendidikan 

yang menempati kedudukan dan fungsi sentral. Tujuan pendidikan memiliki 

beberapa tingkatan dalam penerapannya, mulai dari tujuan pendidikan yang 

sangat luas dan umum sampai pada tujuan pendidikan yang lebih spesifik dan 

operasional. Terdapat 4 tingkatan dalam tujuan pendidikan meliputi tujuan 

pendidikan nasional, tujuan institusional, tujuan kurikuler, dan tujuan 

pembelajaran (intruksional). Pada keempat tujuan pendidikan tersebut 

terdapat tujuan kurikuler atau yang sering disebut dengan tujuan kurikulum. 

Menurut Hamalik (2008:6) tujuan kurikulum adalah tujuan yang hendak 
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dicapai oleh suatu program studi, bidang studi dan suatu mata ajaran, yang 

disusun berdasarkan tujuan institusional. 

Salah satu komponen penting dalam sistem pendidikan adalah 

kurikulum, karena kurikulum merupakan suatu komponen pendidikan yang 

dijadikan acuan oleh setiap satuan pendidikan, baik oleh pengelola maupun 

penyelenggara yang khususnya oleh guru dan kepala sekolah. Oleh karena itu, 

semenjak Indonesia memiliki kebebasan untuk menyelenggarakan pendidikan 

bagi anak bangsa, pemerintah mulai melakukan penyusunan kurikulum. 

Kurikulum disusun untuk mewujudkan salah satu tujuan pendidikan nasional 

dengan tetap mempertahankan tahap perkembangan peserta didik dan 

kesesuaian kurikulum dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta kesenian yang sesuai 

dengan jenis dan jenjang masing-masing pada satuan pendidikan.  

Kurikulum di Indonesia sudah mengalami perubahan sejak tahun 

1975. Kemudian kurikulum mengalami perubahan, mulai dari Kurikulum 

1994, Kurikulum 2004 (KBK), Kurikulum 2006 (KTSP), dan Kurikulum 

2013. Kurikulum 2013 pada dasarnya bertujuan untuk menumbuhkan 

keaktifan pada siswa dan guru dalam pembelajaran. Guru harus kreatif dalam 

menciptakan pembelajaran yang menarik serta siswa dituntut untuk lebih 

kritis dan tanggap dalam proses pembelajaran. Pada dasarnya Kurikulum 2013 

tidak jauh berbeda dengan kurikulum sebelumnya yaitu Kurikulum Tingkat 

Satuan pendidikan (KTSP). Kurikulum 2013 dan KTSP memberikan alokasi 
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waktu pada pengembangan diri siswa dan tidak hanya membahas mengenai 

teori, akan tetapi siswa juga diarahkan untuk terlibat langsung dalam sebuah 

proses pengalaman dalam belajar.  

Seharusnya implementasi Kurikulum 2013 dapat mewujudkan visi, 

misi, dan tujuan pendidikan nasional secara bertahap. Namun dalam 

kenyataannya seringkali menghadapi berbagai masalah dan tantangan, 

sehingga yang terjadi tidak sesuai dengan harapan.Masalah atau tantangan 

yang dihadapi dalam implementasi Kurikulum 2013, salah satunya 

mengenaipedoman penerapan Kurikulum 2013 yang diterbitkan oleh 

Pemerintah sebagai acuan pelaksanaan Kurikulum 2013 masih bersifat umum, 

hal tersebut menimbulkan persepsi guru yang berbeda-bedadalam menafsirkan 

pedoman penerapan Kurikulum 2013 sebagai acuan pelaksanaan.Sehingga 

untuk membantu guru dalam memahami bagaimana pedoman implementasi 

Kurikulum 2013 dibutuhkan pelatihan ataupun seminar pada guru. Akan 

tetapi, pelatihan ataupun seminar bagi guru terkait Kurikulum 2013 kurang 

dilaksanakan secara merata. Pada penerapan Kurikulum 2013 dalam 

pembelajaranjuga terdapat kesan dipaksakan, karena dalam pelaksanaannya 

terdapat beberapa perubahan-perubahan. Penerapan Kurikulum 2013 

mendapat sorotan dari berbagai pihak sehingga terjadi pro dan kontra 

mengenai penerapan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran.  

Permasalahan mengenai kurangnya sosialisasi terkiat Kurikulum 

2013pada guru mengakibatkan muncul berbagai kendala dalam penerapan 
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Kurikulum 2013, kendala-kendala yang dihadapi guru dalam implementasi 

Kurikulum 2013 mulai dari penyusunan perangkat pembelajaran yang akan 

digunakan dalam pembelajaran hingga kendala yang dihadapi guru dalam 

penilain bagi siswa sesuai dengan Kurikulum 2013. Selain itu, guru juga 

dituntut untuk menciptakan pembelajaran yang menarik bagi siswa dan dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Akan 

tetapi, pada kenyataannya beberapa guru kurang menguasai penerapan 

pembelajaran yang menarik bagi siswa seperti kurangnya pemahaman dalam 

menggunakan model pembelajaran, metode pembelajaran, ataupun media 

pembelajaran yang beragam untuk menumbuhkan rasa ingin tahu siswa serta 

keaktifan siswa dikelas. Bahkan terdapat beberapa guru yang masih hanya 

menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran karena kurang memahami 

bagaimana karakteristik penerapan Kurikulum 2013, yaitu guru hanya 

menjadi fasilitator bagi siswa.  

Terdapat beberapa sekolah yang belum menerapkan Kurikulum 2013 

secara maksimal dalam kegiatan belajar mengajar.. Hal tersebut salah satunya 

disebabkan oleh kurangnya sosialisasi atau pelatihan berkaitan dengan 

implementasiKurikulum 2013 serta kurangnya dukungan dari sekolah untuk 

menunjang penerapan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran. Selain itu, hal 

tersebut dipengaruhi juga oleh adanya perubahan-perubahan pada pedoman 

dan penerapan Kurikulum 2013 yang berdampak pada sekolah dan guru masih 
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merasa bingung bagaimana mengimplemtasikanKurikulum 2013 dalam 

pembelajaran sesuai dengan peraturan yang berlaku.  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan diatas maka 

peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul “Kontruksi Sosial Guru 

Sejarah Terhadap Pembelajaran Sejarah Kurikulum 2013 Pada SMA di 

Kabupaten Semarang.” 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Melalui latar belakang yang telah dijelaskan dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana konstruksi sosial guru sejarah terhadap Kurikulum 2013 

pada SMA di Kabupaten Semarang ? 

2. Bagaimana implementasi Kurikulum 2013 dalam pembelajaran sejarah 

pada SMA di Kabupaten Semarang ? 

3. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi guru pada pelaksanaan 

Kurikulum 2013 dalam pembelajaraan sejarah pada SMA di 

Kabupaten Semarang ? 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan maka didapat tujuan penelitian 

ini sebagai berikut : 
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1. Mengetahui bagaimana konstruksi sosial guru sejarah terhadap 

Kurikulum 2013 pada SMA di Kabupaten Semarang. 

2. Mengetahui bagaimana implementasi Kurikulum 2013 dalam 

pembelajaran sejarah pada SMA di Kabupaten Semarang. 

3. Mengetahui apa saja kendala-kendala yang dihadapi guru pada 

pelaksanaan Kurikulum 2013 dalam pembelajaraan sejarah pada SMA 

di Kabupaten Semarang. 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, baik secara 

teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan manfaat teoritis pada teori konstruksi sosial 

dari Peter L. Berger dan Thomas Luckman untuk membuktikan, 

mengkritisi, dan menambah varian baru pada teori konstruksi sosial 

tersebut. Teori konstruksi sosial (social construction) menurut 

pendapatPeter L. Berger dan Thomas Luckman merupakan teori sosiologi 

kontemporer yang berpijak pada sosiologi pengetahuan. Dalam teori 

konstruksi sosial terdapat pemahaman mengenai kenyataan yang dibangun 

secara sosial, serta kenyataan dan pengetahuan yang merupakan dua 

istilah kunci untuk dapat memahaminya. Teori konstruksi sosial 
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merupakan suatu proses pemaknaan yang dilakukan oleh setiap individu 

terhadap lingkungan dan aspek diluar dirinya yang terdiri dari proses 

eksternalisasi, obyektivasi, dan internalisasi. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, Penelitian ini diharapkan mampu masukkan bagi 

beberapa pihak yang berkaitan dengan penerapan Kurikulum 2013 pada 

mata pelajaran sejarah. Penelitian ini juga diharapkan bermanfaat dalam 

rangka peningkatan penerapan Kurikulum 2013 sesuai dengan pedoman 

kurikulum yang sudah ditetapkan terutama pada mata pelajaran sejarah. 

Selain itu, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

penelitian dalam dunia pendidikan khususnya mengenai penerapan 

Kurikulum 2013 pada pembelajaran sejarah serta memberikan referensi 

untuk penelitian pendidikan yang sejenis.  

 

1.5. Batasan Istilah 

Supaya tidak terjadi salah pengertian terhadap judul skripsi dan untuk 

mewujudkan kesatuan berpikir, maka dalam penelitian ini diperlukan adanya 

batasan istilah. Batasan istilah dalam penelitian ini yaitu, antara lain: 

1.5.1 Kurikulum 2013 

 Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berlaku dalam sistem 

pendidikan Indonesia. Kurikulum ini merupakan kurikulum tetap yang 

diterapkan oleh pemerintah untuk menggantikan Kurikulum 2006 atau 
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Kurikulum 2013 merupakan 

kurikulum penyempurnaan dari kurikulum-kurikulum sebelumnya. 

Dalam skripsi ini peneliti mengkaji mengenai konstruksi sosial guru 

sejarah mengenai Kurikulum 2013, implementasi Kurikulum 2013 dalam 

pembelajaran sejarah, dan kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran Kurikulum 2013. 

1.5.2 Pembelajaran Sejarah 

   Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-

unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 

saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 2008:57). 

pembelajaran sejarah menekankan pada peristiwa yang terjadi pada masa 

lampau. Pembelajaran sejarah disekolah memiliki tujuan agar siswa 

memperoleh kemampuan untuk dapat berpikir historis dan pemahaman 

sejarah. Oleh karena itu, pembelajaran sejarah yang menjadi kajian dalam 

penelitian ini adalah pembelajaran sejarah dengan menerapkan 

Kurikulum 2013. 

1.5.3 Teori Konstruksi Sosial 

Teori konstruksi sosial (social construction) Peter L. Berger dan 

Thomas Luckman merupakan teori sosiologi kontemporer yang berpijak 

pada sosiologi pengetahuan. Dalam teori tersebut terdapat pemahaman 

mengenai kenyataan yang dibangun secara sosial, serta kenyataan dan 

pengetahuan yang merupakan dua istilah kunci untuk memahaminya. 
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Teori konstruksi sosial merupakan suatu proses pemaknaan yang 

dilakukan oleh setiap individu terhadap lingkungan dan aspek diluar 

dirinya yang terdiri dari proses eksternalisasi, obyektivasi, dan 

internalisasi. Oleh karena itu, konstruksi sosial yang menjadi kajian 

dalam penelitian ini adalah konstruksi sosial guru sejarah terhadap 

Kurikulum 2013. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS 

 

2.1.Tinjauan Pustaka  

2.1.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian relevan yang pertama, skripsi dari Sayyidah 

Sumaiyah dengan judul “Implementasi Kurikulum 2013 Mata 

Pelajaran Sejarah Wajib Kelas X di SMA MTA Surakarta Tahun Ajar 

2014/2015”.Dari penelitian ini peneliti dapat mengerti mengenai 

pemahaman guru-guru sejarah SMA MTA Surakarta mengenai 

kurikulum 2013, pelaksanaan proses pembelajaran sejarah wajib kelas 

X di sejarah di SMA MTA Surakarta dalam rangka implementasi 

kurikulum 2013, kendala yang dihadapi dalam rangka implementasi 

kurikulum 2013, dan solusi untuk menhadapi dalam rangka 

implementasi kurikulum 2013. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah mengenai implemetasi kurikulum 2013 pada mata 

pelajaran sejarah di SMA dan kendala-kendala yang dihadapi dalam 

implemetasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran sejarah di SMA. 

Selain itu, persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 
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dilakukan adalah penggunaan metode kualitatif. Sedangkan perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu pada 

penelitian terdahulu terdapat pembahasan mengenai solusi untuk 

menghadapi dalam rangka implementasi kurikulum 2013. 

Kedua, penelitian yang disusun oleh Muhammad Eko Aris 

Munandar dengan judul “Kendala-kendala Guru Sejarah Dalam 

Mengimplementasikan Kurikulum 2013 di SMA Negeri Se-

Kecamatan Mranggen Tahun 2015-2016”. Dari penelitian tersebut 

sehingga dapat diketahui mengenai kendala-kendala guru sejarah 

dalam penerapan kurikulum 2013 di SMA Negeri se-Kecamatan 

Mranggen, yaitu seperti pelaksanaan pelatihan-pelatihan dan seminar-

seminar yang di adakan pemerintah belum maksimal, sarana dan 

prasarana yang kurang, dan indikator penilaian yang terlalu banyak. 

Penelitian ini berkontribusi dalam memahami kurikulum 2013 dan 

kendala-kendala yang dihadapi oleh guru sejarah dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu mengenai implemetasi kurikulum 2013 pada mata 

pelajaran sejarah di SMA dan kendala-kendala yang dihadapi dalam 

implemetasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran sejarah di SMA. 

Selain itu, persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu penggunaan metode kualitatif. 
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Ketiga, penelitian yang disusun oleh Eko Sutarman dengan 

judul “Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Sejarah di 

SMA N 1 Rembang Tahun Ajaran 2014/2015”.Sehingga dapat 

diketahui bagaimanapersepsi guru sejarah di SMA N 1 Rembang 

terhadap kurikulum 2013. Selain itu, juga untuk mengetahui 

implementasi guru sejarah dalam menerapkan kurikulum 2013 di kelas 

X SMA N 1 Rembang dan kendala-kendala yang dihadapi oleh guru 

sejarah dalam penerapan kurikulum 2013 di kelas X SMA N 1 

Rembang. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah mengenai persepsi guru sejarah terhadap kurikulum 

2013, implemetasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran sejarah di 

SMA, dan kendala-kendala yang dihadapi oleh guru sejarah dalam 

penerapan kurikulum 2013 pada mata pelajaran sejarah di SMA. 

Selain itu, persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu dalam penggunaan metode kualitatif.  

Keempat, penelitian yang disusun oleh Khoirul Afif dengan 

judul “Strategi Pembelajaran Sejarah dalam Penerapan Kurikulum 

2013 di Kelas X SMA N 1 Bangsri Tahun Pelajaran 

2014/2015”.Sehingga dapat diketahui mengenai pemahaman guru 

sejarah terhadap kurikulum 2013 dan kondisi pembelajaran sejarah di 

SMA N 1 Bangsri. Selain itu, untuk mengetahui strategi pembelajaran 
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sejarah dalam menerapkan Kurikulum 2013 di kelas X SMA N 1 

Bangsri dan untuk mengetahui proses pembelajaran pada penerapan 

strategi pembelajaran sejarah tersebut. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah mengenai implemetasi kurikulum 2013 pada mata 

pelajaran sejarah di SMA dan pemahaman guru sejarah terhadap 

kurikulum 2013. Selain itu, persamaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu pada penggunaan metode 

kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang akan dilakukan adalah pada strategi pembelajaran sejarah yang 

digunakan dalam menerapkan Kurikulum 2013. 

Dalam penelitian terdahulu, peneliti membuat tabel rangkuman 

yang terdiri atas poin-poin penelitian terdahulu. Pada tabel tersebut 

terdapat penelitian terdahulu yang sesuai dengan tema yang diangkat 

peneliti, yaitu mengenai konstruksi sosial dan kurikulum 2013. 
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Tabel1 Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti  

Judul Penelitian Jenis 

Penelitian 

Hasil penelitian 

1. Sayyidah 

Sumaiyah 

(2016) 

Implementasi 

Kurikulum 2013 

Mata Pelajaran 

Sejarah Wajib 

Kelas X di SMA 

MTA Surakarta 

Tahun Ajar 

2014/2015. 

Penelitian 

ini 

merupaka

n 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif. 

Guru sejarah 

sudah 

memahami 

Kurikulum 2013  

dengan beberapa 

kendala yang 

dihadapi.  

2. Muhamma

d Eko Aris 

Munandar 

(2016) 

Kendala-kendala 

Guru Sejarah 

Dalam 

Mengimplement

asikan 

Kurikulum 2013 

di SMA Negeri 

Se-Kecamatan 

Mranggen 

Tahun 2015-

2016 

Penelitian 

ini 

mengguna

kan 

metode 

kualitatif 

Kendala yang 

dihadapi guru 

sejarah dalam 

penerapan 

kurikulum 2013 

yaitu pada 

pelaksanaan 

pelatihan dan 

seminar yang di 

adakan 

pemerintah belum 

maksimal. 

3. Eko 

Sutarman 

(2015) 

Implementasi 

Kurikulum 2013 

dalam 

Pembelajaran 

Sejarah di SMA 

N 1 Rembang 

Tahun Ajaran 

2014/2015. 

Penelitian 

ini 

mengguna

kan 

metode 

kualitatif 

Implementasi guru 

sejarah dalam 

menerapkan 

kurikulum 2013 di 

kelas sudah 

menerpakan 

metode saintific.  

4. Khoirul 

Afif 

(2015) 

Strategi 

Pembelajaran 

Sejarah dalam 

Penerapan 

Kurikulum 2013 

di Kelas X SMA 

N 1 Bangsri 

Tahun 

2014/2015 

Penelitian 

ini 

mengguna

kan 

metode 

kualitatif 

Beberapa strategi 

pembelajaran 

yang diterapkan 

guru seperti 

menerapkan 

metode diskusi 

dan ceramah 

untuk menambah 

keaktifan siswa. 
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2.2.Deskripsi Teoritis  

2.2.1 Kurikulum 2013 

Istilah kurikulum bersal dari bahasa latin yakni “curiculae”, 

artinya jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari. Pengertian 

kurikulum ialah jangka waktu pendidikan yang harus ditempuh oleh 

siswa yang bertujuan untuk memperoleh ijazah (Hamalik, 2008:16). 

Sehingga dengan menempuh suatu kurikulum siswa dapat 

memperoleh ijazah. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar 

mengajar (Hamalik, 2008:18). Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 menyebutkan bahwa, kurikulum adalah seperangkat rencana 

dan peraturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara 

yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Isi dari 

kurikulum merupakan susunan dan bahan kajian pelajaran untuk 

mencapai tujuan penyelenggaraan satuan pendidikan yang 

bersangkutan, dalam rangka suatu upaya pencapaian tujuan 

pendidikan nasional. 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berlaku dalam sistem 

pendidikan Indonesia. Kurikulum ini merupakan kurikulum tetap 

yang diterapkan oleh pemerintah untuk menggantikan Kurikulum 
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2006 atau yang sering disebut dengan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan. Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan peserta 

didik supaya memiliki kemampuan sebagai pribadi dan warga Negara 

yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 

berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, 

dan peradaban dunia. Kurikulum 2013 diharapkan dapat 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang sedang dihadapi dalam 

dunia pendidikan pada saat ini, terutama dalam memasuki era 

globalisasi yang penuh berbagai macam tantangan (Mulyasa, 

2013:163).  

Pada lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 69 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar dan Struktur 

Kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah, disebutkan 

bahwa Kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan pola 

pikir sebagai berikut : 

1. Pola pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi 

pembelajaran berpusat pada peserta didik. Peserta didik harus 

memiliki pilihan-pilihan terhadap materi yang dipelajari untuk 

memliki kompetensi yang sama. 

2. Pola pembelajaran satu arah (interaksi guru-peserta didik) 

menjadi pembelajaran interaktif (interaktif guru-peserta didik-

masyarakat-lingkungan alam,sumber/media lainnya). 
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3. Pola pembelajaran terisolasi menjadi pembelajaran secara 

jejaring (peserta didik dapat menimba ilmu dari siapa saja dan 

dari mana saja yang dapat dihubungi serta diperoleh melalui 

internet). 

4. Pola pembelajaran pasif menjadi pola pembelajaran aktif-

mencari (pembelajaran siswa aktif mencari semakin diperkuat 

dengan model pembelajaran pendekatan sains). 

5. Pola belajar sendiri menjadi belajar kelompok (berbasis tim). 

6. Pola pembelajaran alat tunggal menjadi pembelajaran berbasis 

alat multimedia. 

7. Pola pembelajaran berbasis massal menjadi kebutuhan pelanggan 

(users) dengan memperkuat pengembangan potensi khusus yang 

dimiliki setiap peserta didik.  

8. Pola pembelajaran ilmu pengetahuan tunggal (monodiscipline) 

menjadi pembelajaran ilmu pengetahuan jamak 

(multidisciplines). 

9. Pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif. 

Pada lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 69 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar dan Struktur 

Kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah, disebutkan 
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bahwa Kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai 

berikut : 

1. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap 

spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama 

dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik. 

2. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan 

pengalaman belajar terencana dimana peserta didik menerapkan 

apa yang dipelajari disekolah ke masyarakat dan memanfaatkan 

masyarakat sebagai sumber belajar. 

3. Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta 

menerapkannya dalam berbagai situasi disekolah dan 

masyarakat. 

4. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mrngrmbangkan 

berbagai sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

5. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang 

dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar matapelajaran. 

6. Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisai (organizing 

elements) kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar 

dan proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai 

kompetensi yang dinyatakan dalam kompetensi inti.  
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7. Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip 

akumulatif, saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya 

(enriched) antar mata pelajaran dan jenjang pendidikan 

(organisasi horizontal dan vertikal). 

Karakteristik pembelajaran pada Kurikulum 2013 mencakup 

pengemabangan tiga aspek kompetensi, yaitu : 

1) Aspek Sikap 

2) Aspek Pengetahuan 

3) Aspek Keterampilan 

Ketiga aspek kompetensi tersebut memiliki lintasan perolehan 

yang berbeda. Aspek sikap diperloh melalui aktivitas menerima, 

menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan. Aspek 

pengetahuan diperoleh melalui aktivitas mengingat, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Sedangkan 

pada aspek keterampilan diperoleh melalui aktivitas mengamati, 

menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Karakteristik 

proses pembelajaran di SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket 

C/Paket C Kejuruan secara keseluruhan berbasis mata pelajaran, 

meskipun pendekatan tematik masih dipertahankan.  

Selain itu, Kurikulum 2013 juga menggunakan pendekatan 

pembelajaran ilmiah. Pendekatan ilmiah (Scientific Approach) dalam 
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pembelajaran sebagaimana meliputi kegiatan mengamati (observing), 

menanya (questioning), menalar (associating), mencoba 

(eksperimenting), dan membentuk jejaring (networking) untuk semua 

mata pelajaran. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah 

melakukan perbaikan terhadap Kurikulum 2013. Setiap perbaikan dan 

pengembangan yang dilakukan Pemerintah terhadap kurikulum 

bertujuan untuk menghasilkan generasi yang memiliki 3 kompetensi 

yaitu kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi 

keterampilan. Perbaikan yang telah dilakukan terhadap Kurikulum 

2013 terdapat empat poin perbaikan dalam kurikulum, yaitu : 

1. Penataan kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial pada 

semua mata pelajaran. 

2. Koherensi Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan 

penyelarasan dokumen.  

3. Pemberian ruang kreatif pada guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum. 

4. Penataan kompetensi yang tidak dibatasi oleh pemenggalan 

taksonomi proses berpikir. 
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2.2.2 Pembelajaran Sejarah 

Belajar merupakan suatu proses atau suatu kegiatan dan bukan 

suatu hasil atau tujuan (Hamalik, 2008:36). Belajar bukan hanya suatu 

kegiatan mengingat, akan tetapi lebih luas yaitu mengalami. Selain itu 

juga terdapat pengertian mengenai belajar, yang menyatakan bahwa 

belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui 

interaksi dengan lingkungan. Belajar merupakan suatu akibat dari 

adanya interaksi antara stimulus dan respon. Terdapat empat tahapan 

belajar manusia, yaitu inkompetensi bawah sadar yaitu tidak sadar 

bahwa ia tidak tahu, inkompetensi sadar yaitu sadar bahwa ia tidak 

tahu, kompetensi sadar yaitu sadar bahwa ia tahu, dan kompetensi 

bawah sadar yaitu tidak sadar bahwa ia tahu.  

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 

unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur 

yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 

2008:57). Pembelajaran juga merupakan suatu proses untuk membantu 

peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Dalam konteks 

pendidikan, guru mengajar agar peserta didik dapat belajar dan 

menguasai isi pelajaran hingga mencapai suatu objektif yang telah 

ditentukan atau yang disebut dengan aspek kognitif, juga dapat 

mempengaruhi perubahan sikap atau yang disebut dengan aspek 
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afektif, serta ketrampilan peserta didik atau yang disebut dengan aspek 

psikomotorik. 

Jadi, pembelajaran sejarah menekankan pada peristiwa yang 

terjadi pada masa lampau. Pembelajaran sejarah disekolah memiliki 

tujuan agar siswa memperoleh kemampuan untuk dapat berpikir 

historis dan pemahaman sejarah. Melalui pembelajaran sejarah siswa 

mampu mengembangkan kompetensi untuk berpikir secara kronologis 

dan memiliki pengetahuan mengenai masa lampau yang dapat 

digunakan untuk memahami dan menjelaskan proses perkembangan 

serta perubahan masyarakat. Perubahan masyarakat yang dimaksud 

merupakan perubahan masyarakat dalam berbagai bidang seperti 

dalam bidang keagamaan, bidang sosial dan budaya, serta pada bidang 

ekonomi yang bertujuan untuk dapat menumbuhkan jati diri bangsa 

Indonesia. 

Dalam Kurikulum 2013 terdapat pembagian mata pelajaran 

sejarah yang dibagi menjadi mata pelajaran sejarah Indonesia dan mata 

pelajaran sejarah. Pembagian mata pelajaran tersebut tidak terdapat 

dalam kurikulum sebelumnya atau KTSP. Sejarah Indonesia 

merupakan mata pelajaran yang diberikan pada seluruh siswa, 

sehingga mata pelajaran ini juga disebut sebagai sejarah wajib. 

Sedangkan mata pelajaran sejarah hanya diberikan pada siswa yang 

berada pada penjurusan IPS di SMA atau diberikan pada jurusan lain 
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sebagai mata pelajaran lintas minat. Dua mata pelajaran tersebut 

memiliki tujuan dan kedudukan yang berbeda antara satu dengan yang 

lainnya. Tidak terdapat perbedaan mengenai metode penyususnan 

perangkat pembelajaran atau perencanaan pembelajaran antara mata 

pelajaran sejarah dan mata pelajaran sejarah Indonesia. Akan tetapi, 

sumber belajar mata pelajaran sejarah Indonesia dari pemerintah lebih 

lengkap dibandingkan dengan mata pelajaran sejarah.  

Pelaksanaan pembelajaran sejarah berbasis Kurikulum 2013 

lebih menerapkan pada pendekatan saintifik. Pelaksanaan 

pembelajaran sejarah berbasis Kurikulum 2013 telah mengacu pada 

prinsip-prinsip pendekatan saintifik antara lain : 

1. Peserta didik difasilitasi untuk dapat mencari tahu. 

2. Peserta didik belajar dari berbagai sumber belajar. 

3. Proses pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah. 

4. Pembelajaran berbasis kompetensi.  

5. Pembelajaran berbasis ketrampilan aplikatif. 

6. Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi 

keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan 

kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran.  

7. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas pembelajaran.   
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2.2.3 Teori Konstruksi Sosial 

Teori konstruksi sosial (social construction) Peter L. Berger 

dan Thomas Luckman merupakan teori sosiologi kontemporer yang 

berpijak pada sosiologi pengetahuan. Dalam teori tersebut terdapat 

pemahaman mengenai kenyataan yang dibangun secara sosial, serta 

kenyataan dan pengetahuan yang merupakan dua istilah kunci untuk 

memahaminya. Teori konstruksi sosial merupakan suatu proses 

pemaknaan yang dilakukan oleh setiap individu terhadap lingkungan 

dan aspek diluar dirinya yang terdiri dari proses eksternalisasi, 

obyektivasi, dan internalisasi. Eksternalisasi adalah penyesuaian diri 

dengan dunia sosiokultural sebagai produk manusia, Obyektivasi 

adalah interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang dilembagakan 

atau mengalami proses institusionalisasi, dan internalisasi adalah 

individu mengidentifikasi diri ditengah lembaga-lembaga sosial 

dimana individu tersebut menjadi anggotanya. 

Konstruksi sosial berasal dari filsafat Kontruktivisme yang 

dimulai dari gagasan-gagasan konstruktif kognitif. Dalam Teori 

konstruksi sosial (social construction) Peter L. Berger dan Thomas 

Luckman, manusia dipandang sebagai pencipta kenyataan sosial yang 

obyektif melalui proses eksternalisasi, sebagaimana kenyataan 

obyektif mempengaruhi kembali manusia melalui proses internalisasi 

atau yang mencerminkan kenyataan subjektif. Teori konstruksi sosial 
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Peter L. Berger dan Thomas Luckman mencoba untuk mengadakan 

sintesa antara fenomena-fenomena sosial yang tersirat dalam tiga 

momen dan memunculkan suatu konstruksi kenyataan sosial yang 

dapat dilihat dari segi asal muasalnya merupakan hasil ciptaan 

manusia atau buatan interkasi intersubjektif.  

Dalam penelitian ini peneliti membahas mengenai Bagaimana 

konstruksi sosial guru-guru sejarah terhadap pembelajaran sejarah 

yang menerapkan Kurikulum 2013 pada SMA di Kabupaten 

Semarang. Kemudian, bagaimana pelaksanaan pembelajaran sejarah 

menggunakan Kurikulum 2013 dan apa saja kendala yang dihadapi 

dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah yang menerapkan Kurikulum 

2013. 
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2.3. Kerangka Berpikir 

Tabel 2 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kendala-kendala yang dihadapi 

pada pelaksanaan Kurikulum 2013 

dalam pembelajaraan sejarah 

Penerapan Kurikulum 

2013 Pada Pembelajaran 

Sejarah 

Peraturan Pemerintah 

dan Pedoman 

Kurikulum 2013 

Eksternalisasi 

Internalisasi 

Obyektivasi 

 

Implementasi 

Kurikulum 2013 Konstruksi 

Sosial 

Pembelajaran Sejarah 
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Teori konstruksi sosial (social construction) Peter L. Berger dan Thomas 

Luckman merupakan teori sosiologi kontemporer yang berpijak pada sosiologi 

pengetahuan. Dalam teori tersebut terdapat pemahaman mengenai kenyataan yang 

dibangun secara sosial, serta kenyataan dan pengetahuan yang merupakan dua istilah 

kunci untuk memahaminya. Teori konstruksi sosial merupakan suatu proses 

pemaknaan yang dilakukan oleh setiap individu terhadap lingkungan dan aspek diluar 

dirinya yang terdiri dari proses eksternalisasi, obyektivasi, dan internalisasi. 

Eksternalisasi adalah penyesuaian diri dengan dunia sosiokultural sebagai produk 

manusia, obyektivasi adalah interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang 

dilembagakan atau mengalami proses institusionalisasi, dan internalisasi adalah 

individu mengidentifikasi diri ditengah lembaga-lembaga sosial dimana individu 

tersebut menjadi anggotanya. 

Pada tahapan eksternalasasi yang merupakan momen adaptasi diri dengan 

suatu hal. Pada tahap ini guru menanggapi adanya pergantian kurikulum dari KTSP 

2006 menjadi Kurikulum 2013, serta guru mulai memaknai dan mempersepsikan 

penerapan Kurikulum 2013. Guru mulai beradaptasi dengan pergantian kurikulum 

dan penerapan Kurikulum 2013. Serta guru mulai menyesuaikan diri dengan 

penerapan Kurikulum 2013. Selanjutnya pada tahapan obyektivasi terdapat proses 

pemahaman baru bagi guru sejarah yang dipengaruhi oleh dialektika intersubjektif 

antara guru sejarah dengan dunia realitas yang berada diluar dirinya misalnya 

pelatihan atau seminar yang berkaitan dengan Kurikulum 2013. Pada tahapan ini, 
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guru sejarah melakukan suatu tindakan terntentu yang berkaitan dengan 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran. Pada Objekitivasi selanjutnya terdapat 

proses pembiasaan guru terhadap penerapan Kurikulum 2013. 

Kemudian pada tahapan internalisasi individu mengidentifikasi diri ditengah 

lembaga-lembaga sosial dimana individu tersebut menjadi anggotanya. Dalam 

tahapan ini guru mulai memahami bagaimana pelaksanaan Kurikulum 2013 pada 

pembelajaran dan mulai menerapkan Kurikulum 2013 pada pembelajaran sejarah di 

sekolah. Sehingga setelah melalui proses tersebut, guru dapat menerapkan Kurikulum 

2013 dalam pembelajaran sesuai dengan peraturan yang berlaku. Selain itu, dalam 

penerapan Kurikulum 2013 guru menghadapi kendala-kendala baik dipengaruhi oleh 

faktor internal maupun faktor eksternal dan dengan pemahaman guru mengenai 

pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2013 setelah melalui proses sosial guru 

diharapkan dapat mengatasi kendala-kendala yang dihadapi tersebut.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Konstruksi sosial guru sejarah terhadap Kurikulum 2013 pada SMA di 

Kabupaten Semarang bervariasi, sehingga terdapat 3 kategori mengenai 

bagaimana guru mengkonstruksikan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran. 

Kategori pertama, meliputi 4 dari 10 guru yang menjadi subyek penelitian 

dikategorikan mengkonstruksikan Kurikulum 2013 sebagai pergantian 

kurikulum yang merupakan program pemerintah terkait penyempurnaan dari 

kurikulum-kurikulum sebelumnya sehingga guru menerima pergantian 

tersebut sebagai pergantian kurikulum memiliki tujuan yang lebih baik untuk 

pendidikan. Kategori kedua, meliputi 3 dari 10 guru yang menjadi subyek 

penelitian dikategorikan mengkonstruksikan Kurikulum 2013 sebagai 

pergantian kurikulum dalam pendidikan menimbulkan kesulitan-kesulitan 

bagi guru untuk menerapkan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran. 

Sedangkan kategori ketiga, meliputi 3 dari 10 guru yang menjadi subyek 

penelitian dikategorikan mengkonstruksikan Kurikulum 2013 sebagai 

kurikulum pengganti dari kurikulum sebelumnya dan dengan adanya 

penerapan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran, guru merasa proses 

pembelajaran mmenjadi lebih baik. 
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Implementasi Kurikulum 2013 dalam pembelajaran pada SMA di 

Kabupaten Semarang cukup beragam. Guru dalam mengimpelentasikan 

Kurikulum 2013 pada pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik sekolah, 

sarana dan prasarana sekolah, dan karakteristik siswa. Sehingga terdapat 3 

kategori dalam implentasi Kurikulum 2013 pada pembelajaran.Pada kategori 

pertama, meliputi 4 dari 10 guru dalam implementasi Kurikulum 2013 pada 

pembelajaran guru menggunakan metode pembelajaran, model pembelajaran, 

dan media pembelajaran sesuai dengan karakteristik Kurikulum 2013 dan 

disesuaikan dengan karakteristik dari masing-masing kelas siswa. Sehingga 

dalam proses pembelajaran guru menggabungkan metode ceramah, diskusi, 

dan tanya jawab dengan model pembelajaran yang beragam untuk dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

pola pembelajaran Kurikulum 2013. Selain itu, dalam pembelajaran guru juga 

menggunakan media pembelajaran yang beragam untuk membantu siswa 

dalam memahami materi yang diajarkan dan ditunjang dengan penggunaan 

bahan ajar yang sesuai. 

Kategori kedua, meliputi 4 dari 10 guru dalam penerapan Kurikulum 

2013 pada pembelajaran guru menggunakan metode pembelajaran, model 

pembelajaran, dan media pembelajaran sesuai dengan karakteristik Kurikulum 

2013 dan guru juga melaksanakan pembelajaran diluar kelas dengan 

melaksanakan kunjungan ke tempat-tempat yang berkaitan dengan materi 

yang akan dipelajari. Dengan pelaksanaan pembelajaran diluar kelas, dapat 
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meningkatkan rasa ingin tahu siswa dalam proses pembelajaran sehingga juga 

dapat meningkatkan keaktifan siswa sesuai dengan pola pembelajaran pada 

pelaksanaan Kurikulum 2013. 

Kategori ketiga, meliputi 2 dari 10 guru dalam penerapan Kurikulum 

2013 pada pembelajaran guru menggunakan metode pembelajaran, model 

pembelajaran, dan media pembelajaran disesuaikan dengan peraturan sekolah 

dan karakteristik dari masing-masing kelas siswa. Pada peraturan sekolah 

terdapat peraturan mengenai penggunaan laptop dan internet dalam 

pembelajaran, siswa dibatasi dalam penggunaan telepon genggam, laptop, dan 

penggunaan internet. Sehingga dalam proses pembelajaran, guru tidak 

menganjurkan siswa untuk mencari informasi ataupun materi pembelajaran 

menggunakan internet dan apabila siswa menggunakan internet sebagai 

sumber pembelajaran harus memperhatikan sumber yang digunakan. Selain 

itu, pada penerapan dengan Kurikulum 2013 siswa juga dibatasi dalam 

penggunaan laptop. Sehingga untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru masih secara manual atau tulis tangan dan dalam melaksanakan 

presentasi didepan kelas siswa juga tidak menggunakan laptop. Pada 

pembelajaran tersebut guru juga bertujuan untuk meningkatkan literasi siswa. 

Kendala-kendala pada penerapan Kurikulum 2013 dalam 

pembelajaran pada SMA di Kabupaten Semarang cukup beragam. Terdapat 2 

kategori terkait kendala-kendala yang dihadapi guru pada penerapan 

Kurikulum 2013 dalam pembelajaran. Kategori pertama, meliputi 8 dari 10 
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guru menghadapi kendala mengenai perubahan pola pembelajaran teacher 

centered menjadi student centered yang berpengaruh pada keaktifan siswa 

dalam pembelajaran. Selain itu, guru juga mengalami kendala mengenai 

kurangnya literasi pada siswa, kendala mengenai penilaian bagi siswa yamg 

disesuaikan dengan Kurikulum 2013, dan kendala mengenai kurangnya 

pelatihan dan seminar bagi guru terkait pelaksanaan pembelajaran dengan 

penerapan Kurikulum 2013.  

Kategori kedua, meliputi 2 dari 10 guru menghadapi kendala 

mengenai penggunaan metode pembelajaran dan model pembelajaran pada 

pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan Kurikulum 2013. Pada 

penerapan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran guru mengalami kendala 

mengenai penerapan metode pembelajaran dan model pembelajaran yang 

akan digunakan, dalam penggunaan metode pembelajaran dan model 

pembelajaran terkait dengan kemampuan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran yang diajarkan. Sehingga dalam pemilihan penggunaan metode 

pembelajaran dan model pembelajaran guru masih merasa bingung. Selain itu, 

Guru juga mengalami kendala mengenai penilaian bagi siswa yamg 

disesuaikan dengan Kurikulum 2013 dan mengalami kendala mengenai 

kurangnya pelatihan dan seminar bagi guru terkait pelaksanaan pembelajaran 

dengan penerapan Kurikulum 2013. 
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5.2 Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian dan pembahasan mengenai 

kontruksi sosial guru sejarah terhadap pembelajaran sejarah Kurikulum 2013 

pada SMA di Kabupaten Semarang, penulis memberikan saran diperlukan 

upaya untuk meningkatkan pelatihan dan seminar bagi guru secara merata dan 

menyeluruh terkait penerapan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran untuk 

membantu pemahaman guru mengenai pelaksanaan Kurikulum 2013 pada 

pembelajaran dengan narasumber-narasumber yang kompeten dan menguasai 

Kurikulum 2013.Pelatihan dan seminar dengan narasumber yang kompeten 

terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013diharapkan dilaksanakan secara 

langsung bagi guru tidak hanya disampaikan pada guru perwakilan, sehingga 

pelatihan yang didapat guru tidak menimbulkan penafsiran ganda dan 

penerapan Kurikulum 2013dapat dilaksanakan dengan baik.  

Pelatihan dan seminar yang dilaksanakan bagi guru, diharapkan juga 

dapat membantu pemahaman guru terkait pergantian kurikulum dan 

pelaksanaan Kurikulum 2013. Sehingga guru dapat memahami perubahan 

kurikulum tersebut dan pelaksanaan Kurikulum 2013diharapkan dapat 

mewujudkan visi, misi, serta tujuan pendidikan nasional secara bertahap dan 

dapat meningkatkan mutu pendidikan, bukan hanya sebagai program 

pemerintah terkait pergantian kurikulum yang harus dilaksanakan dan 

diterapkan dalam pembelajaran.  
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